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1. Bimbingan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah
SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai
dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadits.*

Sedangkan menurut Aunur Rahim Fagih Bimbingan dan
Konseling Islam adalah Proses pemberian bantuan kepada individu
agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan
ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
dan konseling islam adalah pemberian bantuan yang dilakukan

konselor untuk konseli sesuai dengan fitrahnya sebagai manusia

! Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah, 2010) Hal. 23
2 Aunur Rahim Fagjih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS, 2004)
Hal. 4
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untuk memahami dirinya secara maksimal baik sebagai individu
maupun mahluk social.

Bantuan yang diberikan berupa pemberian dorongan dan
pendampingan dalam memahami dan mengamalkan syariat islam
itu diharapkan segala potensi yang dikaruniakan Allah kepada
individu dapat berkembang secara optimal, akhirnya diharapkan
individu dapat menjadi hamba Allah yang muttagin, mukhlashin,
muhshinin dan mutawagqilin, yang terjauhkan dari godaan syetan
terhindar dari masiat dan lebih ikhlas dalam menjalankan ibadah.
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling islam memiliki beberapa tujuan
yang disesuaikan dengan pemberian bantuan yang akan diberikan
dan masalah yang menjadi perhatian namun secara umum
bimbingan dan konseling islam memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Membantu untuk berubah dan memungkingkan untuk
hidup secara lebih produktif

b. Membantu mengajarkan bagaimana cara menghadapi
masalah dan mengatasinya

c. Membantu untuk memperoleh informasi dan kejelasan
diluar emosi dan ciri kepribadiannya yang mungkin

menganggu dalam pengambilan keputusan.

* Dr. Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam. (Semarang : Widya Karya. 2009)
Hal. 23-24
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d. Membantu meningkatkan kualitas kehidupan seseorang
sehingga pandangan dan penilaian terhadap diri lebih
objektif sera meningkatkan keterampilan dalam
penyesuaian dengan lingkungan

e. Membantu  menfungsikan  kemampuan  individu
semaksimal mungkin sesuai keadaan konseli.*

f. Membantu konseli mencapai kebahagian dunia akhirat

g. Membantu konseli memahami haikat sebagai manusia.

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi bimbingan konseling dibagi menjadi 2 segi, yakni
segi sifat dan hubungan individu dengan lingkungannya.

e Fungsi dari segi sifatnya antara lain:

a. Kuratif (Perbaikan)

Pelayanan  bimbingan dan konseling untuk
perbaikan berfokus pada masalah penyesuaian diri,
menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi serta
mengembalikan kesehatan mental dan gangguan emosional.

b. Development (Pengembangan)

Fungsi ini  berfokus untuk mengembangkan
keterampilan dalam kehidupan, mengidentifikasi masalah-

masalah dalam  hidup, meningkatkan kemampuan

* Drs. Shahudi Siradj,M.Si, Pengantar Bimbingan dan Konseling. (Surabaya : Revka Petra
Media. 2012) Hal. 53-56
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menghadapi transisi dalam kehidupan serta menjadi lebih
tegas dalam memahami nilai dan menghadapi kecemasan.
c. Preventif (Pencegahan)

Fungsi preventif membantu individu agar dapat
berupaya aktif untuk melakukan pencegahan sebelum
mengali masalah-masalah kejiwaan karena kurangnya
perhatian. Upaya ini meliputi pengembangan strategi dan
program yang dapat digunakan untuk mencoba
mengantisipasi dan mengelakkan resiko hidup yang tidak
perlu terjadi.”

¢ Fungsi Hubungan individu dengan lingkungannya
a. Fungsi Penyaluran
Bantuan ini diberikan kepada individu agar mampu
mengembangkan dirinya sesuai dengan kepribadiannya
(bakat, minat, kemampuan, kelemahan dsb.)
b. Fungsi Penyesuaian
Bantuan ini diberikan agar individu dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan dimana ia tinggal.®
d. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
Keberhasilan layanan bimbingan dan konseling sangat

ditentukan oleh terwujudnya asas-asas sebagai berikut :

® Drs. MH Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam.
(Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru. 2001) Hal. 162

® Drs. Shahudi Shiraj, Pengantar Bimbingan dan Konseling. (Surabaya : PT.
Revka Petra Media. 2012) Hal. 59-60
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Rahasia : Menuntut dirahasiakannya segenap data dan
keterangan tentang konseli yang menjadi sasaran layanan.
Sukarela : menghendaki adanya kesukarelaan konseli
dalam menngikuti dan menjalani layanan yang diperlukan
baginya.

Terbuka : menghendaki konseli untuk terbuka baik
dalam memberikan keterangan tentang diri sendiri
maupun menerima berbagai informasi dari luar yang
berguna bagi perkembangannya.

Kegiatan : menghendaki agar konseli dapat berpartisipasi
secara aktif dalam proses konseling.

Mandiri : konseli diharapkan dapat menjadi individu
yang mandiri, yang mampu mengambil keputusan serta
mewujudkan diri sendiri.

Kini : masalah yang menjadi focus adalah apa yang
terjadi sekarang.

Dinamis : menghendaki agar layanan konseling berjalan
maju, berkembang dan berkelanjutan sesuai kebutuhan
konseli.

Terpadu : Koordinasi segenap layanan bimbingan dan
konseling harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Harmonis : menghendaki layanan bimbingan dan

konseling didasarkan pada nilai dan norma yang ada.
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10) Ahli  : menghendaki agar layanan bimbingan dan
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah
professional.

11) Alih Tangan Kasus : menghendaki agar layanan
bimbingan konseling dialih tangankan pada yang lebih
ahli bila masalah tidak dapat diatasi.

12) Tut Wuri Handayani : menghendaki agar layanan
bimbingan dan konseling dapat menciptakan suasana
mengayomi,mengembanhkan keteladanan dan
mendorong konseli untuk bisa lebih maju. ’

2. Terapi Realitas

a. Konsep Dasar

Pada dasarnya setiap individu terdorong untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan nya, dimana kebutuhan bersifat
universal pada semua individu, sementara keinginan bersifat unik
pada masing-masing individu. Adapun kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar itu tidak dimiliki sejak lahir, tetapi
harus diperoleh melalui suatu proses belajar.?

Ketika seorang dapat memenuhi apa yang diinginkan,
kebutuhan tersebut terpuaskan. Tetapi, jika apa yang diperoleh

tidak sesuai dengan keinginan, maka orang akan frustasi, dan

7 Prof. Dr. Samsul Yusuf dkk. Landasan Bimbingan dan Konseling. (Bandung : Remaja
Rosdakarya. 2012) Hal. 22-24

® W.S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan Konseling di Institusi Pendidikan, hal.

460
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pada akhirnya akan terus memunculkan perilaku baru sampai
keinginannya terpuaskan.

Perilaku manusia merupakan perilaku total (total
behavior)  terdiri dari berbuat (doing), berfikir (thinking),
merasakan (feeling), dan menunjukkan respon-respon fisiologis
(physiology). Oleh karena perilaku yang dimunculkan adalah
bertujuan dan dipilih sendiri, maka Glesser menyebutnya sengan
teori kontrol.®

Realitas merupakan rancangan yang tergolong dalam
perspektif tindakan. Realitas atau kenyataan itu dapat berwujud
suatu realitas praktis, realitas sosial, atau realitas moral. *°

Dalam pendekatan ini, konselor bertindak aktif, direktif,
dan didaktik. Dalam konteks ini, konselor berperan sebagai guru
dan sebagai model bagi konseli. Ciri yang khas dari pendekatan
ini adalah tidak terpaku pada kejadian-kejadian di masa lalu,
tetapi lebih mendorong konseli untuk menghadapi realitas.
Pendekatan ini juga tidak memberi perhatian-perhatian pada
motif-motif bawah sadar sebagaimana pandangan kaum
psikoanalisis.

Pendekatan ini berpatokan pada ide sentral bahwa para

individu adalah bertanggung jawab atas tingkah laku mereka. Ide

° Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT. Indeks, 2011),
hal. 248

10W.S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan Konseling di Institusi Pendidikan,
hal. 459
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ini mendasari teori konseling yang ditemukan oleh William
Glasser yang dikenal dengan 3-R.
1. Pandangannya memusat pada Pentingnya tanggung jawab
konseli (Responsibility : R).

Tanggung jawab diartikan sebagai kemampuan untuk
dapat memenuhi dua kebutuhan psikologis yang mendasar
yaitu kebutuhan untuk dicintai dan mencintai serta kebutuhan
menghayati dirinys sebagai orang yang berharga, tetapi
dengan cara tidak merampas hak orang lain untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

2. Norma dan nilai sosial yang dapat menjadi milik individu
melalui internalisasi dan transformasi (Right : R).

3. Kenyataan dunia dimana individu bertingkah laku
(Reality : R).!

Terapi realitas merupakan suatu bentuk hubungan
pertolongan yang praktis, relatif sederhana dan bentuk bantuan
langsung kepada konseli, yang dapat dilakukan oleh guru atau
konselor di sekolah daam rangka mengembangkan dan membina
kepribadian/kesehatan mental konseli secara sukses, dengan cara
memberi tanggung jawab kepada konseli yang bersangkutan.

Terapi ini berprinsip bahwa seseorang dapat dengan penuh

optimis menerima bantuan dari terapis untuk memenuhi

X Andi Mappiare AT., Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), hal. 159
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kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan mampu menghadapi kenyataan
tanpa merugikan siapapun.
b. Pandangan Tentang Manusia

Dinamika  kepribadian manusia  ditentukan  oleh
kebutuhan dasar yaitu, kebutuhan fisiologis dan psikologis.
Kebutuhan fisiologis merupakan pemenuhan kebutuhan fisik
seperti makan, minum, dan seks. Kebutuhan psikologis pula
ditujukan untuk memenuhi kepuasan psikis individu. Kedua
kebutuhan dasar ini sudah terbentuk sejak masih anak-anak.'?

Dalam pendekatan ini, identitas individu dibagi menjadi
dua bagian yaitu: (1) identitas keberhasilan (success identity) dan
(2) identitas kegagalan (failure identity). Anak yang berhasil
memenuhi  kebutuhan psikologisnya akan mengembangkan
identitas keberhasilan dalam dirinya, sebaliknya jika gagal
memnuhi kebutuhan psikologisnya maka anak tersebut akan
mengembangkan identitas gagal dalam dirinya.

Glesser percaya bahwa setiap manusia memiliki
kebutuhan psikologis yang secara konstan (terus-menerus) hadir
sepanjang rentang kehidupannya dan harus dipenuhi. Ketika
seorang mangalami masalah, hal tersebut disebabkan oleh satu
factor, yaitu terhambatnya seorang dalam memenuhi kebutuhan

psikologisnya. Keterhambatan tersebut pada dasarnya karena

12 Namora Lumonnga Lubis, 2011, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan
Praktek, (Prenada Media : Jakarta), hal. 185.
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penyangkalan terhadap realita, yaitu kecenderungan seseorang
untuk menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan. Mengacu
pada teori hirarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow.
Glesser mendasari pandangannya tentang kebutuhan manusia
untuk dicintai dan mencintai, dan kebutuhan untuk merasa
berharga bagi orang lain.

Secara lebih rinci, Glesser menjelaskan kebutuhan-
kebutuhan dasar psikologis manusia, meliputi:

1. Cinta (Belonging/ Love )

Kebututuhan ini disebut Glesser sebagai identity
society , yang menekankan pentingnya hubungan personal.
Beberapa aktivitas yang menunjukkan kebutuhan ini antara
lain: persahabatan, acara perkumpulan tertentu, dan
keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan. Kebutuhan ini
oleh Glesser dibagi dalam tiga bentuk: social belonging, work
belonging, dan family belonging.

2. Kekuasaan (Power)

Kebutuhan akan kekuasaan meliputi kebutuhan untuk
berprestasi, merasa berharga, dan mendapatkan pengakuan.
3. Kesenangan (Fun)

Merupakan kebutuhan untuk merasa senang, bahagia.
Kebutuhan ini  muncul sejak dini, kemudian terus

berkembang hingga dewasa. Misalnya berlibur untuk
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menghilangkan kepenatan, bersantai, melucu, humor, dan
sebagainya.
4. Kebebasan (Freedom)

Kebebasan merupakan kebutuhan untuk merasakan
kebebasan atau kemerdekaan dan tidak bergantung pada
orang lain, misalnya dalam membuat pilihan dan
memutuskannya.

Dan untuk memenuhi kebtuhannya tersebut, manusia
mempunyai konsep diri dan aktualisasi diri. Konsep diri adalah
bagaimana individu menyadari dan mengenal dirinya sendiri.
Konsep diri setiap orang dapat mempengaruhi mentalorang
yang bersangkutan. Jika konsep diri berbeda dengan realitas
yang dialaminya maka ia akan menimbulkan gangguan mental
emosi atau neurotik. Sedangkan dalam self actualization
(aktualisasi diri), William menyebutkan bahwa merupakan
kecenderungan individu untuk mengembangkan seluruh
potesinya menuju hidup yang lebih baik dan lebih harmonis
sehingga mencapai kebahagiaan dalam hdupnya. 3

c. Ciri-ciri Terapi Realitas
Sekurang-kurangnya ada delapan ciri yang menentukan

terapi realitas sebagai berikut :

" Johan Wijaya, Psikologi Bimbingan , (Bandung: Eresco, 1988), hal. 228



38

1. Menolak konsep tentang penyakit mental

Pendekatan ini tidak berurusan dengan diagnosis-
diagnosis psikologis. la mempersamakan gangguan mental
dengan tingkah laku yang tidak bertanggung jawab dan
mempersamakan kesehatan mental dengan tingkah laku yang
bertanggung jawab.

2. Berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih pada
perasaan-perasaan dan sikap-sikap. Tingkah laku itu
dievaluasi menurut kesesuain dan ketidaksesuaiannya
dengan realitas yang ada.

Meskipun tidak menganggap perasaan-perasaan dan
sikap-sikap itu tidak penting, terapi realitas menekankan
kesadaran atas tingkah-laku sekarang. Terapis realitas juga
tidak bergantung pada pemahaman untuk mengubah sikap-
sikap, tetapi menekankan bahwa perubahan sikap mengikuti
perubahan tingkah laku.

3. Berfokus pada saat sekarang, bukan kepada masa lampau

Karena masa lampau seseorang itu telah tetap dan
tidak bisa diubah, maka yang diubah hanyalah saat sekarang
dan masa yang akan datang. Kalaupun didiskusikan tantang
masa lampau dalam terapi tersebut, maka masa lampau

tersebut selalu dikaitkan dengan tingkah laku klien sekarang.
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Sehingga yang palin dipentingkan adalah bagaimana konseli
dapat memperoleh kesuksesan pada masa yang akan datang.
4. Menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai.

Terapi realitas menempatkan pokok kepentingannya
pada peran klien dalam menilai kualitas tingkah lakunya
sendiri dalam menentukan apa yang membantu kegagalan
yang dialaminya. Jika para klien menjadi sadar bahwa
mereka tidak akan memperoleh apa yang mereka iginkan dan
bahwa tingkah laku mereka merusak diri, maka ada
kemungkinan yang nyata untuk terjadinya perubahan positif,
semata-mata karena menetapkan bahwa alternatif-alternatif
bisa lebih baik daripada gaya mereka sekarang yang tidak
realitas.

5. Tidak menekankan transferensi.

Terapi realitas tidak memandang konsep tradisional
tentang transferensi sebagai hal yang penting. la memandang
transferensi sebagai suatu cara bagi terapis untuk tetap
bersembunyi sebagai pribadi. Terapi ini juga mengimbau
agar para terapis menempuh cara beradanya yang sejati,
yakni bahwa mereka menjadi diri sendiri, tidak memainkan
peran sebagai ayah maupun ibu klien.

6. Menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan ketaksadaran.
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Terapi ini  menekankan kekeliruan yang yang
dilakukan oleh klien, bagaimana tingkah laku klien sekarang
hingga dia tidak mendapatkan apa yang diinginkannya.
Terapi ini memeriksa kehidupan klien sekarang secara rinci
dan berpegang pada asumsi bahwa klien akan menemukan
tingkah laku sadar. Oleh karenanya, terapi ini menandaskan
bahwa menkankan ketaksadaran berarti mengelak dari pokok
masalah menyangkut ketidak bertanggungjawaban klien dan
memaafkan klien atas tindakannya menghindari kenyataan.

7. Menghapus konsep pemberian hukuman.

Glesser mengingatkan bahwa pemberian hukuman
guna mengubah tingkah laku tidak efektif dan bahwa
hukuman untuk kegagalan melaksanakan rencana-rencana
mengakibatkan perkuatan identitas kegagalan pada klien dan
perusakan hubungan terapeutik.

8. Menekankan tanggungjawab.

Menurut Glasser orang yang bertanggung jawab yaitu
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri
dan melakukannya dengan cara tidak mengurangi
kemampuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan mereka. **

4 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT. Revika
Aditama, 2013) hal. 265-268
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d. Tujuan Terapi Realitas

Secara umum tujuan konseling realitas adalah
membimbing konseli ke arah mempelajari perilaku yang realistis
dan Dbertanggung jawab serta mengembangkan “identitas
keberhasilan”. Konselor berkewajiban membantu konseli dalam
membuat pertimbangan-pertimbangan nilai tentang prilakunya
sendiri dan dalam  merencakanakan tindakan  bagi
perubahannya. > Adapun tujuan-tujuan lain dari terapi realitas
adalah sebagai berikut :

1. Menolong individu agar mampu mengurus diri sendiri,
supaya dapat menentukan dan melaksanakan perilaku
dalam bentuk nyata.

2. Mendorong konseli agar berani bertanggungjawab serta
memikul segala resiko yang ada, sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya dalam perkembangan dan
pertumbuhannya.

3. Mengembangkan rencana-rencana nyata dan realistik
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4. Perilaku yang sukses dapat dihubungkan dengan
pencapaian kepribadian yang sukses, yang dicapai dengan
menanamkan nilai-nilai adanya keinginan individu untuk

mengubahnya sendiri.

> Makmun Khirani, Psikologi Konseling , (Yogyakarta : Aswaja Pressindo , 2014), hal.

65
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5. Terapi ditekankan pada disiplin dan tanggungjawab atas
kesadaran sendiri.
e. Fungsi dan Peran Konselor
Peran dan Fundsi Konselorungsi konselor pada
pendekatan realitas adalah melibatkan diri dengan konseli,
bersikap direktif dan didaktik, yaitu berperan seperti guru yang
mengarahkan dan dapat saja mengkondrontasi, sehingga konseli
mampu menghadapi kenyataan. Di sini terapis sebagai fasilitator
yang membantu konseli agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri
secara relistis.'®
Ada pula yang menyebutkan bahwa tugas dasar seorang
konselor dalam proses pendekatan ini adalah :
1. Melibatkan diri dengan klien dan kemudian membuatnya
menghadapi kenyataan.
2. Tidak membuat pertimbangan-pertimbangan nilai dan
pututsan-putusan bagi para klien.
3. Pembimbing yang membantu klien agar bisa menilai
tingkah lakunya secara realistis.
4. Memberikan pujian apabila para klien bertindak dengan
cara yang bertanggungjawab dan  menunjukkan

ketidaksetujuan apabila mereka tidak bertindak demikian.

'® Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT. Indeks, 2011) hal.
253
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5. Berasumsi bahwa klien bisa menciptakan kebahagiannya
sendiri dan bawa kunci untuk menemukan kebahagiaan
adalah penerimaan tanggung jawab.

6. Memasang batas-batas, mencakup batas-batas dalam
situasi terapeutik dan batas-batas yang ditempatkan oleh
kehidupan pada seseorang.

7. Kemampuan terapis untuk terlibat dengan klien serta
untuk melibatkan klien dalam proses terapeutik dianggap
paling sempurna.*’

f. Tehnik Terapi Realitas

Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan  dan
potensi klien yang berhubungan dengan tingkah lakunya sekarang
dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam
membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, terapi
dapat menggunakan beberapa tehnik :

a. Terlibat dalam permainan peran dengan klien

b.Menggunakan Humor

c.Mengonfrontasikan klien dan menolak dalil apapun

d.Membantu klien dalam merumuskan rencanan yang

spesifik bagi tindakan
e.Bertindak sebagai model dan guru

f. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi

7 Gerald Core, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT. Revika
Aditama, 2013) hal. 270-272.
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g-Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang
layak untuk mengonfrontasikan klien dengan tingkah laku
yang tidak realistis
h.Melibatkan diri dengan klien dalam upaya mencari
kehidupan yang lebih efektif.*®
g. Tahapan-tahapan Konseling
Proses konseling dalam pendekatanrealitas berpedoman
pada dua unsure utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan
yang kondusif dan beberapa prosedur yang menjadi pedoman
untuk mendorong terjadinya perubahan pada konseli. Secara
praktis, Thompson mengemukakan delapan tahap dalam
konseling realitas, yaitu:
1. Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (Be
Friend)

Pada tahap ini konselor mengawali pertemuan dengan
bersikap otentik, hangat, dan menaruh perhatian pada
hubungan yang sedang dibangun. Konselor harus dapat
melibatkan diri kepada konseli dengan memperlihatkan sikap
hangat dan ramah. Meskipun konseli menunjukkan
ketidaksenangan, marah, atau bersikap yang tidak berkenan,
konselor harus tetap menunjukkan sikap ramah dan sopan,

tetap tenang, dan tidak mengintimidasi konseli.dalam konteks

'8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. (Bandung : PT. Refika
Aditama. 2005). Hal. 277
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ini konseli biasanya berharap konselor akan mendiskusikan
kegagalan perilaku yang dialaminya, dan sebaliknya,
konselor lebih cenderung mendiskusikan keberhasilan konseli.
2. Fokus pada perilaku sekarang
Tahap kedua ini merupakan eksplorasi diri bagi
konseli. Konseli mengungkapkan ketidaknyamanan yang ia
rasakan dalam menghadapi permasalahannya. Lalu konselor
meminta konseli mendeskripsikan hal-hal apa saja yang telah
dilakukan dalam menghadapi kondisi tersebut. Secara rinci
tahap ini meliputi:
a. Eksplorasi picture album (keinginan), kebutuhan, dan
persepsi.
b. Menanyakan keinginan-keinginan konseli
c. Menanyakan apa yang benar-benar diinginkan konseli
d. Menanyakan apa yang terpikir oleh konseli tentang
yang diinginkan orang lain dari dirinya dan
menanyakan bagaimana konseli melihat hal tersebut
3. Mengeksplorasi total Behavior Konseli
Menanyakan apa yang dilakukan konseli (doing),
yaitu konselor menanyakan secara spesifikapa saja yang
dilakukan konseli: cara pandang konseling realitas, akar
permasalahan konseli bersumber pada perilakunya bukan

pada perasaannya.
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4. Konseli meniali diri sendiri atau melakukan evaluasi

Memasuki tahap keempat, konselor menanyakan
kepada konseli apakah pilihan perilakunya itu didasari oleh
keyakinan bahwa hal itu baik baginya. Fungsi konselor tidak
untuk menilai benar atau salah perilaku konseli, tetapi
membimbing konseli untuk menilai periakunya saat ini.
5. Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab

Tahap ketika konseli mulai menyadari bahwa
perilakunya tidak menyelesaikan masalah, dan tidak cukup
menolong keadaan dirinya, dilanjutkan dengan membuat
perencanaan tindakan yang lebih bertanggung jawab.
6. Membuat Komitmen

Konselor mendorong konseli untuk merealisasikan
rencana yang telah disusunnya sesuai dengan jangka waktu
yang telah ditentukan.
7. Tindak lanjut.

Merupakan tahap terakhir dlam konseling. Konselor
dan konseli mengevaluasi perkembangan yang dicapai.*

3. Middle Child Syndrome

Bagi setiap orang tua, berlaku adil adalah ketika orang tua
mampu memenuhi kebutuhan anak sesuai pada tahap pertumbuhan,

perkembangan dan kebutuhannya. Akan tetapi bagi anak adil

" Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT. Indeks, 2011) hal.
244-252



47

adalah ketika ia mendapatkan apa yang juga didapatkan oleh
saudaranya.

Pemikiran orang tua yang kadang tidak dimengerti anak ini
menimbulkan persepsi yang beragam, adapun salah satu perspektif
negative tersebut adalah Middle Child Syndrome.

a. Pengertian Middle Child Syndrome

Sindrom anak tengah (Middle Child Syndrome) adalah
anak-anak tengah yang cenderung merasa ditolak, dikucilkan
dan disalah pahami. Dibanyak keluarga anak pertama lahir
dengan mendapat banyak perhatian, cinta dan kasih sayang,
anak kedua mungkin tidak selalu mendapatkan perhatian yang
sama dan ketika perhatian itu datang padanya, itu tidak akan
berlangsung lama karena kelahiran si anak bungsu. Ini
membuat anak tengah merasa terlupakan dan ia merasa bahwa
ia harus bersaing dengan kakak maupun adiknya.”

Anak pertama menerima hak istimewa karena ia anak
tertua dan anak bungsu mendapat perhatian lebih karena ia
dianggap sebagai ‘bayi’ dalam keluarga dan anak tengah
biasanya kesulitan menentukan perannya dalam keluarga

karena ia bukan lagi yang termuda.*

2 Dr, Earl E Brancy and Tyesa Alexander MS, The Middle Generation Syndrome (A
Throw Away Society), (Rosedogbook, 2013). Hal. 146

?! James T. Webb Ph.D. dkk, A Parent’s Guide to Gifted Childern , (United State
America : Great Potensial Press, 2007). Hal. 198
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Keberadaan anak tengah kadang tidak bisa menjadi
sesuatu yang seistimewa keberadaan anak sulung sebagai
pemberi pengalaman pertama bagi orang tua, dan anak
tengah juga tidak bisa bersikap egois karena kini ia bukan
lagi yang termuda sejak keberadaan si bungsu. Dan hal ini
membuat anak tengah mulai memiliki masalah dengan
keberadaannya dan menumbuhkan middle child syndrome
pada dirinya.

b. Faktor Pemicu Middle Child Syndrome
Middle child syndrome biasanya muncul dengan
beberapa factor baik internal maupun eksternal, diantaranya ;
Pemicu munculnya sindrom ini dalam diri anak
biasanaya dipengaruhi oreh rasa iri dan ketidak puasan anak
pada pembagian perhatian yang diterima dari orang tua.
Sementara factor eksternal biasanya kerap muncul
karena sebagian orang menganggap kesuksesan anak sulung
sebagai pacuan bagi kesuksesan untuk anak setelahnya, dan
menjadikan sebagai perbandingan bagi saudaranya yang lain.
c. Gejala Middle Child Syndrome
Secara umum, gejala-gejala berikut adalah yang biasanya
tampil paling menonjol pada anak yang mengalami middle child

syndrome
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Yang pertama adalah feelings of isolation (merasa
terasingkan), tidak dapat memiliki dan menikmati perhatian
orang tua sebagai pemberi pengalaman pertama dan harapan
yang biasanya hanya diterima oleh anak sulung serta ketidak
mampuan merasakan perhatian sebagai anak bungsu.

Yang kedua identity problem seperti yang dianalogikan
sebelumnya, anak tengah cenderung merasa sepertihalnya yellow
traffic lamp, perasaan seringkali dibandingkan dengan
kesuksesan sang kakak dan ketidak mampuan menentukan siapa
dirinya dan apa perannya dalam keluarga, ia bukan si sulung
yang punya tanggung jawab sebagai pemimpin dan penanggung
jawab serta bukan pula si bungsu yang boleh bersikap semaunya.
seringkali membuat anak tengah memiliki konsep diri yang
buruk (minder).

Yang ketiga behavior problem jika tidak memiliki sifat
yang sangat tertutup atau menarik diri dari banyak orang, maka
menjadi pembangkang adalah salah satu gejala middle child
syndrome, hal ini karena ia merasa luput dari perhatian orang tua.
Jika tidak menjadi anak yang pemalu dan sering menarik diri dari

lingkup social untuk mencoba menutupi kekurangannya sebagai
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anggota keluarga yang tidak memiliki keunikan maka ia akan
menjadi pembangkang agar keberadaannya dapat diakui. %
4. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas untuk
menangani Middle Child Syndrome
Setelah menjabarkan konsep dasar pada kajian teoritik
mengenai bimbingan konseling islam, terapi realitas dan middle
child syndrome maka disini akan dijelaskan kesinambungan antara
tujuan pemberian bantuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat dalam bimbingan konseling islam dengan menggunakan
terapi realitas yang dilakukan dengan menerima tanggung jawab
untuk dapat memenuhi kebutuahan dasar tanpa merugikan orang
lain dengan menggunakan tehnik konselor berperan sebagai model
dan guru serta perencanaan tindakan yang spesifik untuk mengatasi
middle child syndrome yang dimiliki oleh anak akibat rasa minder
dan iri karena mendapat perlakuan berbeda yang ditandai dengan
munculnya gejala berupa mudah menyerah dan hubungan yang
kurang intensif dengan saudara.
Untuk mempermudah penjabaran tentang keterkaitan
bimbingan dan konseling islam dengan terapi realitas untuk
menangani middle child syndrome ini, maka dapat diskemakan

sebagai berikut.

? Raymond N. Guarendi, You re A Better Parent Than You Think , (New York : Prentice
Hall Press, 1992). Hal. 83



Bimbingan dan Konseling Islam

Terapi Realitas

Pemberian bantuan agar
individu dapat menerima
fitrahnya sebgai mahluk Allah
dan mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat

Menerima tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan
dasar tanpa merugikan orang
lain dan mampu
mengembangkan identitas

v

Middle child syndrome

Tehnik Terapi Realitas
1. Konselor bertindak sebagai
model dan guru
2. Merencanakan tindakan
yang bertanggung jawab
bagi konseli

v

Factor Penyebab

++ Merasa minder karena
seringkali dibanding-
bandingkan dengan sang
kakak

< Iri pada perlakuan berbeda
yang diterima pada saudara

|

¢+ Mudah menyerah pada hal-hal
baru

+¢+ Hubungan yang kurang dekat
dengan saudara
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti telah menelaah beberapa
penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang kajiaanya
masih layak untuk dikaji kembali dan masih mempunyai keterkaitan dengan
penelitian ini baik dalam teori maupun metode yang digunakannya, diantara
penelitian yang sudah dikaji adalah:
1. BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI
REALITAS DALAM MENGATASI ANAK TERISOLIR (STUDI
KASUS ANAK HASIL ADOPSI)
Oleh : Siti Nur Asiyah
Nim : B03210033
Tahun : 2014
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam
Menangani anak adopsi yang merasa tidak mendapat
perhatian (Terisolir) sehingga sulit untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar.
Persamaan : penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
saya yang berfokus pada perasaan terabaikan yang dialami oleh
anak  serta adanya penggunaan terapi realitas pada proses
bimbingan dan konselingnya.
Perbedaan : penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek

penelitian dalam penelitian diatas subjeknya adalah anak adopsi



53

sementara penelitian saya bersubjek anak tengah yang mengalami

middle child syndrome.

. STUDI KOMPARASI KECERDASAN INTERPERSONAL

BERDASARKAN URUTAN KELAHIRAN DALAM
KELUARGA (SULUNG, TENGAH, DAN BUNGSU) PADA
SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 WARU SIDOARJO
Nama : Nafi’atul Azminah
Nim : D03212051
Tahun : 2016
Jurusan : Kependidikan Islam

Menelaah adanya perbedaan karakter dan kecerdasan
interpersonal pada anak berdasarkan pada urutan lahir dalam
keluarga.
Persamaan : penelitian ini memiliki subjek yang sama dengan
penelitian saya yakni anak kedua atau anak tengah.
Perbedaan : penelitian ini ditujukan hanya sebagai pembuktian
tentang ada tidaknya perbedaan kecerdasan berdasarkan urutan
lahir sementara penelitian saya memiliki focus masalah berupa
“Middle Child Syndrome” dan juga adanya proses konseling.
UPAYA BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM
MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI SEORANG ANAK
DI DESA PEDAGANGAN KECAMATAN WRINGINANOM

KABUPATEN GRESIK
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Nama : Arihah
Nim : B03304019
Tahun : 2009
Jurusan : Bimbingan Dan Penyuluhan Islam

Penelitian  dilakukan  untuk  menangani  masalah
kepercayaan diri anak akibat perbuatan buruk orang tua dan
labeling oleh masyarakat.
Persamaan : penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
saya dalam meningkatkan rasa percaya diri pada anak.
Perbedaan : penelitian ini tidak memiliki spesifikasi pada anak
yang ditangani sementara penelitian saya berfokus pada anak
tengah.

BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI
RASIONAL EMOTIF DALAM MENGATASI SIBLING
RIVALRY DALAM KELUARGA DI DESA GRABAGAN
KECAMATAN TULANGAN KABUPATEN SIDOARJO

Nama : Entin Nur Faridah
Nim : B03212034
Tahun : 2016
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam

Penelitian dilakukan untuk menangani masalah permusuhan
yang terjadi antar saudara yang dilatar belakangi oleh adanya anak
emas atau anak kesayangan yang menyebabkan anak lainnya

merasa mendapat perlakuan berbeda dari orang tuanya .
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Persamaan : penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
saya tentang adanya perlakuan berbeda oleh orang tua yang
dirasakan oleh anak dan saudaranya.

Perbedaan : penelitian ini berfokus pada anak tengah saja

sementara penelitian diatas berfokus pada seluruh anggota keluarga.



